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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of firm characteristics and corporate
governance on earnings management during the Covid-19 pandemic. The company
characteristics used in this study are firm size as measured by the natural logarithm of total
assets, and liquidity as measured by the current ratio. Meanwhile, corporate governance is
measured through institutional ownership (percentage of shares owned by institutions), the
proportion of Independent commissioners in the board structure, and audit quality as
measured by percentage by acquiring the most clients who use the selected KAP in the
Industrial and Real Estate Property sectors.

This research was conducted on industrial and real estate property sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020 to 2022. Data
collection was carried out through observation of annual reports obtained from the official
website owned by the company and Bloomberg FEB Undip as a source of financial report
data. The sampling technique used the purposive sampling method, with a total sample of
106 companies or 256 observation data. The technique was analyzed using multiple linear
regression with the Ordinary Least Squares (OLS) approach.

The results showed that liquidity and institutional ownership had a positive and
significant effect on earnings management practices, while firm size, Independent board of
commissioners and audit dominant had no effect on earnings management. This study aims
to provide input for companies, investors and regulators in understanding the factors that
influence earnings management practices, especially on crisis situations such as the Covid-
19 pandemic.

Keywords: Earnings management, firm size, liquidity, institutional ownership, Independent board of
commissioners, audit dominant, Covid-19 pandemic.

PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan tindakan manajer dalam mengatur laba yang dilaporkan
melalui kebijakan akuntansi atau aktivitas riil untuk mencapai tujuan tertentu (Scott, 2015).
Praktik ini dilakukan karena adanya tekanan dari pasar atau insentif kontraktual, dan bisa
bersifat efisien maupun oportunistik. Manajer dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu
melalui akrual diskresioner tanpa memengaruhi arus kas, atau dengan manipulasi aktivitas
nyata seperti mengurangi biaya atau memberikan diskon besar-besaran (Cudia et al., 2021).

Selama masa krisis, praktik manajemen laba cenderung meningkat. Penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memanipulasi laporan keuangan saat kondisi
ekonomi tidak stabil untuk mengurangi dampak negatif krisis terhadap citra perusahaan
(Persakis & latridis, 2015; Trombetta & Imperatore, 2014). Pandemi COVID-19
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memberikan tekanan berat terhadap perekonomian Indonesia, dengan kontraksi sebesar
5,32% pada kuartal 1l tahun 2020 menurut BPS. Situasi ini mendorong banyak perusahaan
untuk melakukan manajemen laba demi menjaga kepercayaan investor dan kreditur.

Salah satu strategi yang digunakan adalah big bath, yaitu melaporkan kerugian besar
pada tahun Krisis agar laba tahun-tahun berikutnya tampak meningkat (Liu & Sun, 2022).
Strategi ini juga pernah digunakan selama krisis keuangan Asia 1997 dan global 2008
(Rusmin et al., 2013). Respons ini berbeda antara sektor industri dan properti real estat.
Sektor industri dinilai lebih stabil karena peningkatan permintaan barang konsumsi,
sedangkan sektor properti mengalami penurunan signifikan akibat terbatasnya aktivitas
pembangunan selama pandemi (CNBClIndonesia.com; Agung & Susilawati, 2021).

Selain kondisi eksternal, karakteristik internal perusahaan juga memengaruhi praktik
manajemen laba. Ukuran perusahaan (firm size) dapat mencerminkan tingkat pengawasan
publik dan pengaruh terhadap kehati-hatian dalam menyusun laporan keuangan
(Mahawiyahrti & Budiasih, 2017). Di sisi lain, likuiditas yang rendah berpotensi mendorong
manajemen untuk memanipulasi laba guna menjaga kepercayaan pihak eksternal (Ani &
Hardiyanti, 2022). Kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen juga
memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan yang dapat memperkuat atau justru
menekan perilaku oportunistik manajer.

Auditor eksternal juga memiliki pengaruh penting dalam pengawasan laporan
keuangan. Auditor dengan jumlah klien terbanyak dari jasa atas Kantor Akuntan Publik
(KAP) dinilai lebih mampu menghasilkan audit berkualitas karena pengalaman dan
reputasinya serta kepercayaan publik yang dimilikinya (DeAngelo, 1981; Elhawary &
Hassouna, 2021). Frekuensi penggunaan jasa audit oleh klien di sektor tertentu menjadi
indikator dominasi audit, yang dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan menekan
manipulasi laporan keuangan. Hal ini relevan terutama dalam konteks sektor industri dan
properti selama pandemi.

Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk menjelaskan konflik kepentingan
antara manajer dan pemilik, serta teori stakeholder untuk menggambarkan pentingnya
menjaga kepercayaan seluruh pemangku kepentingan saat krisis. Dengan menggabungkan
konteks pandemi, karakteristik perusahaan, dan tata kelola perusahaan, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi
manajemen laba yang dilakukan perusahaan publik di sektor industri dan properti real estat
Indonesia pada periode 2020-2022.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori agensi oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara pemilik
(principal) dan manajer (agent) yang dipercaya mengelola perusahaan. Hubungan ini rentan
konflik karena perbedaan tujuan dan adanya asimetri informasi, di mana manajer memiliki
informasi lebih unggul dan dapat bertindak oportunistik, seperti melakukan praktik
manajemen laba. Konflik ini menimbulkan biaya agensi, yakni monitoring costs, bonding
costs, dan residual loss. Salah satu cara mengurangi konflik agensi adalah melalui penerapan
tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelola yang efektif dapat membatasi tindakan manajer
yang menyimpang dan mendorong transparansi laporan keuangan (Mahrani & Soewarno,
2018). Struktur kepemilikan yang selaras serta pengawasan yang kuat juga berperan dalam
menjaga kepentingan pemilik dan memastikan manajer bertindak sesuai tujuan perusahaan.
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Teori Stakeholder

Teori stakeholder oleh Freeman (1984) menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang
terdampak oleh aktivitas perusahaan, seperti konsumen, Kkreditur, pemerintah, dan
masyarakat. Perusahaan harus mampu memahami dan merespons kepentingan stakeholder
karena keberlangsungan usaha sangat bergantung pada dukungan mereka (Gray et al., 1995).
Dalam praktiknya, manajemen laba dapat muncul sebagai respons terhadap tekanan dari
stakeholder, seperti tuntutan investor agar kinerja terlihat stabil. Tindakan ini digunakan
untuk menjaga citra perusahaan dan mempertahankan kepercayaan publik, terutama saat
menghadapi kondisi krisis (Yasar & Yalcin, 2024). Teori stakeholder menjelaskan bahwa
strategi ini merupakan bentuk adaptasi perusahaan terhadap lingkungan eksternal.
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Pengaruh Firm Size terhadap manajemen laba

Ukuran perusahaan (firm size) dapat diukur berdasarkan total aset, rata-rata aset, total
penjualan, maupun rata-rata penjualan perusahaan (Chowanda & Nariman, 2023).
Perusahaan besar biasanya memiliki pemangku kepentingan yang lebih beragam dan luas,
seperti investor, pemerintah, dan masyarakat umum. Hal ini menyebabkan perusahaan
tersebut menghadapi tekanan lebih besar untuk menyajikan laporan keuangan yang
transparan dan akuntabel (Mahawyahrti & Budiasih, 2017). Dalam pandangan teori
stakeholder, perusahaan besar dituntut untuk menjaga kredibilitas dan reputasi agar tetap
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memperoleh kepercayaan publik. Sementara itu, teori agensi menyatakan bahwa
ketimpangan informasi antara manajer dan pemilik dapat mendorong terjadinya praktik
manajemen laba, terutama jika pengawasan tidak berjalan optimal (Jensen & Meckling,
1976).

Di sisi lain, perusahaan besar juga memiliki kecenderungan melakukan manajemen
laba untuk menjaga citra positif dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Karena
sorotan publik terhadap perusahaan besar lebih tinggi, manajemen cenderung
menyampaikan kinerja yang tampak baik melalui laporan keuangan (Sugara et al., 2023).
Selain itu, perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya dan sistem yang memadai
untuk melakukan penyesuaian laporan keuangan dengan cepat dan efisien (Ugo & Frank,
2022).

Hq: Firm Size berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Likuiditas terhadap manajemen laba

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dan dinilai melalui rasio keuangan seperti current ratio. Likuiditas yang
tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang stabil dan transparan, sehingga dapat
mengurangi kecenderungan manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba
(Rachmalia & Nursiam, 2024). Namun, likuiditas yang tinggi juga memberikan fleksibilitas
bagi manajer dalam menyusun laporan keuangan yang dapat memperkuat citra perusahaan
di mata stakeholder (Mayliana et al., 2023).

Dalam perspektif teori agensi, asimetri informasi antara manajer dan pemilik
mendorong munculnya potensi manajemen laba, terutama saat likuiditas rendah, guna
mempertahankan kepercayaan investor (Rosalita, 2021). Beberapa penelitian menemukan
hasil berbeda, seperti Ani & Hardiyanti (2022) yang menunjukkan likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas dapat
menjadi faktor strategis dalam memengaruhi keputusan manajemen atas penyajian laporan
keuangan.

H>: Likuiditas berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Kepemilikian Institusional terhadap manajemen laba

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh lembaga keuangan
seperti bank, perusahaan asuransi, dan investor institusi lainnya (Roodposhti & Chashmi,
2011). Kepemilikan ini berperan penting dalam mengawasi kinerja manajerial karena
memiliki kepentingan besar dalam memastikan kesejahteraan pemegang saham. Dengan
pengawasan yang ketat, institusi dapat mendorong transparansi dan akuntabilitas, sekaligus
menekan praktik manajemen laba yang merugikan investor (Pricilia & Susanto, 2017; Jensen
& Meckling, 1976).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba tidak selalu konsisten. Sebagian studi menyatakan pengaruh
negatif karena pengawasan aktif mampu menekan manipulasi laba (Alzoubi, 2016; Farida
& Kusumadewi, 2019), sementara yang lain menunjukkan pengaruh positif karena adanya
tekanan terhadap manajer untuk menyajikan kinerja yang baik (Dananjaya & Ardiana,
2016). Dengan demikian, kepemilikan institusional dapat menjadi faktor yang mendorong
atau menekan praktik manajemen laba, tergantung pada orientasi dan peran aktif lembaga
pemilik saham tersebut.

Hs: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap manajemen laba
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Dewan komisaris independen berperan penting dalam mengendalikan praktik
manajemen laba dengan menjalankan fungsi pengawasan yang objektif dan bebas dari
konflik kepentingan (Cudia et al., 2021). Keberadaannya diharapkan mampu membatasi
tindakan oportunistik manajer serta menjaga kualitas pelaporan keuangan (Immanuel &
Hasnawati, 2022). Regulator pun mendorong peningkatan proporsi dewan independen guna
memperkuat transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan perusahaan (Musa et al.,
2023).

Berdasarkan teori agensi, komisaris independen berfungsi sebagai mekanisme
kontrol yang mampu mengawasi kebijakan manajemen, sedangkan teori stakeholder
menekankan peran dewan dalam menjaga kepentingan semua pihak terkait. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen secara signifikan
mampu menekan praktik manajemen laba (Musa et al., 2023; Rajeevan & Ajward, 2020),
sehingga menjadikannya faktor penting dalam tata kelola perusahaan yang efektif.

Ha4: Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Dominan Audit terhadap manajemen laba

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), khususnya yang tergolong Big Four,
memengaruhi praktik manajemen laba perusahaan. KAP besar umumnya memiliki jumlah
klien yang lebih banyak, sehingga berusaha menjaga reputasi dengan menerapkan standar
audit ketat dan independen (Pangesti & Cheisviyanny, 2023). Berdasarkan teori agensi,
semakin banyak klien yang ditangani, semakin tinggi tekanan untuk menjaga integritas audit,
sehingga mengurangi peluang manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.

Penelitian Sanjaya (2016) serta Tran & Tran (2023) membuktikan bahwa KAP
dengan klien yang banyak menghasilkan akrual diskresioner lebih rendah dan berdampak
negatif signifikan terhadap praktik manajemen laba. Jumlah klien yang besar mendorong
auditor bekerja lebih hati-hati dan profesional demi menjaga reputasi mereka di pasar. Hal
ini berbeda dengan KAP yang umumnya menangani lebih sedikit klien dan berpotensi
kurang ketat dalam pengawasan laporan keuangan.
Hs: Dominan Audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi yang dipakai pada studi ini mencakup sektor industri dan sektor properti real
estate pada periode 2020 — 2022 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk keperluan
sampel pada penelitian ini. Sebanyak 106 perusahaan dengan 256 sampel yang dipergunakan
untuk menguji data pada penelitian ini. Metode purposive sampling dipakai pada penelitian
ini, yakni pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria khusus. Sampel penelitian dipilih
berdasarkan standar berikut:

1. Perusahaan termasuk sektor Industri (Barang, Jasa dan Multi Sektor) dan Properti

Real Estate (Manajemen & Pengembangan)
2. Mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keuangan periode 2020-2022
3. Mengungkapkan data sesuai variabel penelitian

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah firm size, likuiditas,
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan dominan audit. Penelitian ini
menggunakan variabel kontrol berupa leverage dan profitabilitas.

Tabel 1 Variabel dan Cara pengukurannya

| Variabel | Simbol | Cara Pengukuran
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Manajamenen Laba | ML Manajemen laba diukur menggunakan nilai akrual
(Discretionary diskresioner (Discretionary Accrual/DA) berdasarkan
Accrual) Modified Jones Model. Nilai DA diperoleh dari selisih

antara total akrual (TAC) yang dinormalisasi terhadap
total aset tahun sebelumnya, dikurangi dengan akrual
non-diskresioner (NDAC).

Firm Size SIZE Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan
logaritma natural dari total aset perusahaan.
Likuiditas CR Likuiditas perusahaan diukur menggunakan rasio lancar

(Current Ratio), yaitu perbandingan antara total aset
lancar dengan total liabilitas lancar.

Kepemilikan Kl Kepemilikan institusional diukur berdasarkan persentase

Institusional saham yang dimiliki oleh institusi, seperti bank,
perusahaan asuransi, dan lembaga investasi.

Dewan  Komisaris | DKI Variabel ini diukur dengan menghitung persentase jumlah

Independent dewan komisaris independen terhadap total keseluruhan

dewan komisaris. Ukuran ini mencerminkan tingkat
independensi pengawasan dalam struktur tata kelola
perusahaan.

Dominan Audit DA Dominan audit diukur secara dummy, dengan
memberikan skor 1 jika perusahaan diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang memiliki jumlah Kklien
terbanyak dalam sektor industri dan properti real estate
pada periode 2020-2022, dan skor 0, jika tidak.

Leverage LEV Leverage diukur dengan rasio antara total kewajiban
(liabilitas) terhadap total ekuitas, dalam bentuk satuan
persentase.

Profitabilitas PROF | Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets

(ROA), yaitu rasio antara laba bersih terhadap total aset,
dalam bentuk satuan persentase.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan model Analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji
pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Model Analisis
Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

MLit= o + B1SIZEit + B2CRit + B3Klit + B4DKIlit + B5DAIt +L6LEVit+ f7PROFit+ eit

Keterangan :

ML = Manajemen Laba

a = Konstanta

B1,2,3,4,5,6,7 = Koefisien Regresi

SIZE = Firm size

CR = Likuiditas, Current Ratio

KI = Kepemilikan Institusional

DKI = Dewan Komisaris Independen

DA = Nilai 1 jika perusahaan memakai jasa Kantor Akuntan Publik terbanyak

berdasarkan perhitungan teratas pada sektor industri dan properti real estate
tahun 2020 — 2022 dan nilai 0 untuk yang lain nya
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LEV = Leverage, Debt Ratio
PROF = Profitabilitas, Return On Assets
e = Residual Errors

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Metode kuantitatif merupakan teknik pengumpulan dan analisis data berupa angka
untuk memperoleh informasi yang relevan, yang dapat mendeskripiskan gambaran
mengenai kuantitas data, minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari data yang
dievaluasi (Ghozali, 2021).
Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.

Deviation
ML 256 - 1,350 0,896 -0,39905 0,339432
SIZE 256 10,592 14,616 12,39377 0,749146
CR 256 0,260 4940 1,97402 1,047749
Kl 256 0,051 0,999 0,60645 0,230227
DKI 256 0,200 1,000 0,41675 0,128563
LEV 256 0,007 2,723 0,48214 0,506798
PROF 256 -0,191 0,436 0,01824 0,069984

Valid N (Listwise) 256
Sumber: data sekunder diolah menggunakan SPSS versi 26

Manajemen laba berkisar dari -1,350 (PT Mark Dynamics Indonesia Tbk, 2020)
hingga 0,896 (PT Bima Sakit Pertiwi Tbk, 2020), dengan rata-rata -0,39905. Nilai ini
mencerminkan kecenderungan income decreasing selama pandemi, serta variasi yang cukup
besar antarperusahaan. Firm size berkisar antara 10,592 hingga 14,616, dengan rata-rata
12,39377. Variasi firm size masih dalam batas wajar, ditunjukkan oleh standar deviasi
0,749146.

Likuiditas berkisar dari 0,260 hingga 4,940, dengan rata-rata 1,97402. Variasinya
cukup besar, menunjukkan perbedaan kemampuan antarperusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Proporsi kepemilikan institusional antara 5,1% hingga 99,9%,
dengan rata-rata 60,6%. Mayoritas perusahaan didominasi oleh institusi yang secara teori
memperkuat pengawasan.

Komposisi komisaris independen minimum 20% dan maksimum 100%, rata-rata
41,67%. Beberapa perusahaan belum memenuhi ketentuan minimum, yang dapat
melemahkan fungsi pengawasan. Leverage berada di rentang 0,007 hingga 2,723, dengan
rata-rata 0,48214. Hal ini menunjukkan adanya perusahaan yang menanggung risiko
keuangan tinggi akibat beban utang. Profitabilitas minimum -0,191 dan maksimum 0,436,
dengan rata-rata 0,01824. Standar deviasi 0,069984 menunjukkan bahwa kinerja keuangan
antarperusahaan tidak terlalu bervariasi selama periode penelitian.

Tabel 3 Hasil Penelitian Dominan Audit

N Big Four Non-Big Four | Total
72 184 .
256 28,13% 71,87% 100%
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Dominan audit diukur berdasarkan jumlah klien terbanyak. KAP dengan klien
terbanyak diberi skor 1, sisanya skor 0. Hasil menunjukkan 28,13% perusahaan diaudit oleh
KAP dominan, dan 71,87% oleh KAP non-dominan.

Hasil Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan metode yang dipakai guna
menjalankan pengumpulan, penggolongan, serta penganalisisan data yang berwujud angka
guna memberi informasi ataupun keterangan tambahan yang bermanfaat.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients @

Unstandardized Standardized

Cofficients Coefficients t Sig.
Std.

Model B Error Beta

1 (Constant) -0,361 0,365 -0,991 0,323
SIZE -0,024 0,028 -0,054 -0,867 0,387
CR 0,047 0,021 0,146 2,266 0,024
KI 0,214 0,093 0,145 2,302 0,022
DKI 0,140 0,168 0,053 0,835 0,405
KA -0,034 0,048 -0,045 -0,698 0,486
LEV 0,011 0,044 0,017 0,257 0,798
PROF -0,649 0,316 -0,134 -2.057 0,041

Sumber: 2 data sekunder diolah menggunakan SPPS Versi 26

Berdasakan hasil regresi tersebut, dapat dirumuskan persamaan regresi sebagaimana
berikut:
ML = -0,361 -0,024SIZE + 0,047CR + 0,214KI +0,140DKI — 0,034DA + 0,011LEV -
0,649PROF + ¢

Berdasarkan hasil regresi, variabel likuiditas, kepemilikan institusional, dewan
komisaris independen, dan leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba, di mana
likuiditas dan kepemilikan institusional yang tinggi mendorong praktik tersebut.
Profitabilitas berpengaruh negatif, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
menguntungkan cenderung tidak melakukan manipulasi laba. Sementara itu, firm size,
dominan audit, dan leverage tidak berpengaruh signifikan secara statistik.

Uji Parsial (T-test)
Pengujian ini seberapa jauh pengaruh secara individual satu variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikatnya, dapat ditempuh melalui uji t (Ghozali, 2021).

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen mempunyai
pengaruh atas variabel dependen (Hipotesis diterima).
2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak memiliki

pengaruh atas variabel dependen (Hipotesis ditolak).

Tabel 5 Hasil Uji T
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Unstandardized Standardized
Cofficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) -0,361 0,365 -0,991 0,323
SIZE -0,024 0,028 -0,054 -0,867 0,387
CR 0,047 0,021 0,146 2,266 0,024
Kl 0,214 0,093 0,145 2,302 0,022
DKI 0,140 0,168 0,053 0,835 0,405
KA -0,034 0,048 -0,045 -0,698 0,486
LEV 0,011 0,044 0,017 0,257 0,798
PROF -0,649 0,316 -0,134 -2.057 0,041

Sumber: 2 data sekunder diolah menggunakan SPPS Versi 26

Uji Simultan (F-test)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2021). Dasar pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, di mana jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka seluruh variabel bebas secara
simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
1 | Regression 1,907 7 0,272 2,460 0,019°
Residual 27,472 248 0,111
Total 29,380 255

a. Dependent Variabel: ML
b. Predictors: (Constant), PROF, DA, DKI, CR, KI, LEV
Sumber: data sekunder diolah menggunakan SPPS 26, 2025

Berdasarkan uji F, diperoleh nilai 2,460 dengan signifikansi 0,019 < 0,05, yang
menunjukkan bahwa secara simultan variabel leverage, dominan audit, likuiditas, dewan
komisaris independen, kepemilikan institusional, firm size, dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak
untuk dianalisis lebih lanjut.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas
menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2021). Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana
semakin mendekati 1 berarti variabel bebas semakin mampu menjelaskan variasi variabel
terikat.

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 4, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 10

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .255° 0,065 0,039 0,332830

a. Predictors: (Constant), PROF, DA, SIZE, DKI, CR, KlI, LEV
b. Dependen Variabel: ML
Sumber: data sekunder diolah menggunakan SPSS versi 26, 2025

Hasil analisis menunjukkan nilai adjusted R Square sebesar 0,039, yang berarti
variabel independen dalam penelitian ini hanya menjelaskan 3,9% variasi manajemen laba.
Adapun sebesar 96,1% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar model penelitian yang
digunakan, yang turut memengaruhi praktik manajemen laba di sektor industri dan properti
real estate.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Firm Size terhadap manajemen laba

Berdasarkan uji statistik, firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
dengan nilai signifikansi 0,387 > 0,05 dan koefisien regresi negatif -0,024, yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki hubungan yang kuat dalam
meningkatkan maupun menurunkan praktik manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Mahawyahrti & Budiasih (2017) serta Chowanda & Nariman (2023) yang
menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menghindari manipulasi laporan keuangan
karena pengawasan yang ketat dari pemangku kepentingan. Namun, bertentangan dengan
temuan Sugara, et al. (2023) dan Ugo & Frank (2022) yang menyebutkan bahwa perusahaan
besar justru cenderung melakukan manajemen laba guna menjaga citra dan memenuhi
harapan pasar. Dengan demikian, hipotesis H1 dinyatakan ditolak.

Pengaruh Likuiditas terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05 dan koefisien
regresi sebesar 0,047, yang menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba, artinya semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan,
semakin besar kecenderungannya melakukan manajemen laba. Dalam perspektif teori
agensi, asimetri informasi antara manajer (agen) dan pemilik (principal) mendorong manajer
bertindak oportunistik, dan likuiditas tinggi memberi fleksibilitas lebih dalam mengelola
keuangan, yang bisa dimanfaatkan untuk menjaga citra perusahaan melalui pelaporan yang
dimanipulasi. Hasil ini bertentangan dengan temuan Mayliana et al. (2023) yang menyatakan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, namun sejalan
dengan penelitian Ani & Hardiyanti (2022) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
current ratio tinggi cenderung menyajikan laporan keuangan yang lebih menguntungkan
guna menjaga reputasi dan kepercayaan pihak eksternal. Berdasarkan temuan ini, hipotesis
H2 dinyatakan diterima.

Pengaruh Kepemilikian Institusional terhadap manajemen laba

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional secara positif signifikan
memengaruhi manajemen laba, dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05 dan koefisien
regresi sebesar 0,214. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi
kepemilikan saham oleh institusi, semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan
praktik manajemen laba. Hal ini dapat terjadi karena investor institusional cenderung
menargetkan pencapaian kinerja keuangan jangka pendek, sehingga memberikan tekanan
kepada manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan ekspektasi
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pasar. Hasil ini bertolak belakang dengan teori agensi yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional seharusnya memperkuat mekanisme pengawasan. Dalam kondisi tertentu
seperti masa Krisis, kepemilikan institusional justru dapat mendorong manajer bertindak
agresif demi menjaga citra perusahaan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Dananjaya &
Ardiana (2016) serta Jao & Pagalung (2011) yang menunjukkan adanya pengaruh positif
signifikan antara kepemilikan institusional dan manajemen laba. Dengan demikian, hipotesis
H3 dinyatakan diterima.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji regresi, nilai signifikansi sebesar 0,405 > 0,05 dan koefisien positif
0,140 menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis H4 ditolak. Temuan ini tidak mendukung teori
agensi yang menganggap komisaris independen sebagai pengawas efektif dalam menekan
praktik manipulasi laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Clements, et al. (2015) yang
menilai efektivitas komisaris independen dapat menurun jika mereka memiliki keterbatasan
waktu atau rangkap jabatan, terlebih dalam situasi krisis seperti pandemi Covid-19. Dengan
pengawasan yang kurang optimal, manajemen laba tetap terjadi meskipun terdapat komisaris
independen dalam struktur tata kelola perusahaan.

Pengaruh Dominan Audit terhadap manajemen laba

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel dominan audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, dengan nilai signifikansi sebesar 0,486 > 0,05 dan koefisien
regresi negatif sebesar -0,016, sehingga hipotesis H5 ditolak. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keberadaan auditor dengan jumlah klien terbanyak di sektor industri dan properti real
estate tidak secara otomatis mampu menekan praktik manajemen laba selama pandemi
Covid-19. Meskipun teori agensi menekankan pentingnya peran audit eksternal dalam
mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik, serta penelitian Sanjaya (2016)
dan Tran & Tran (2023) mendukung pengaruh negatif signifikan dominan audit terhadap
manajemen laba, hasil ini sejalan dengan temuan Gao, et al. (2023) dan Pangesti &
Cheisviyanny (2023) yang menyatakan bahwa dominasi audit tidak selalu berkorelasi
dengan kualitas pengawasan atau efektivitas pengendalian praktik manipulatif dalam
laporan keuangan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Pengujian yang dilakukan terhadap 256 sampel perusahaan sektor industri dan real estate
yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 menunjukkan bahwa likuiditas dan kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba selama
pandemi Covid-19, sedangkan firm size, dewan komisaris independen, dan dominan audit
tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Likuiditas tinggi memberikan fleksibilitas
keuangan yang memungkinkan manajemen melakukan penyesuaian laba guna mencapai
target tertentu, sementara kepemilikan institusional yang besar justru dapat menimbulkan
tekanan kepada manajemen untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik, sehingga
mendorong praktik manajemen laba. Hasil ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan
bahwa perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajer dapat mendorong perilaku
oportunistik, terutama dalam situasi penuh tekanan seperti krisis Covid-19.

Keterbatasan
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai tujuan, tetapi terdapat beberapa keterbasan yang
perlu diperhatikan, sebagai berikut:

11



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 4, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 12

1. Terdapat data outlier pada sampel yang harus dihilangkan dan menyebabkan jumlah
sampel berkurang

2. Hasil dari nilai Adjusted R Square yang rendah sebesar 0,039 menunjukkan bahwa
3,9% variasi manajemen laba. Terdapat variabel di luar penelitian yang berpengaruh
terhadap manajemen laba sebesar 96,12% yang tidak dianalisi dalam penelitian ini.

3. Penggunaan proksi manajemen laba melalui akrual diskresioner (modified jones
model) tidak mencerminkan sepenuhnya praktik manajemen rill (real earnings
management) yang juga terjadi selama pandemi Covid-19.

Saran
Mengacu pada kesimpulan serta keterbukaan dalam penelitian ini, didapatkan sejumlah
masukin yang perlu dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya maupun implementasi dalam
praktik di masa mendatang, yaitu:
1. Memperpanjang periode observasi dan memperluas cakupan sampel ke Sektor
lainnya
2. Menambahkan variabel kontrol seperti kepemilikan manajerial dan usia perusahaan
yang berguna untuk memperkaya analisis
3. Bagi pemangku kepentingan, hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
merumuskan kebijakan tata kelola yang lebih ketat dan mendorong audit berkualitas,
terutama dalam kondisi krisis seperti pandemi Covid-19.
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